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Abstract: This article discusses the contribution of the Project-Based
Learning (PjBL) Learning Model as an accelerator for increasing the
textile motif design competency of Fashion Vocational High School
(SMK) students. The focus is on the integration of PjBL in learning
fashion design and production in vocational schools, which is
considered important to prepare graduates to face the challenges of
the dynamic fashion industry. The discussion includes the
characteristics of textile motif design competencies, the literature
study methods used, the findings, and the role of PjBL in increasing
students' creativity, critical thinking, and cross-disciplinary skills.
This article provides a comprehensive overview of how PjBL can
improve the quality of vocational education, especially in developing
the textile motif design competency of SMK Clothing students.

Abstrak: Artikel ini membahas kontribusi Model Pembelajaran
Project-Based Learning (PjBL) sebagai akselerator peningkatan
kompetensi desain motif tekstil siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Busana. Fokusnya adalah pada integrasi PjBL dalam
pembelajaran desain dan produksi busana di SMK, yang dianggap
penting untuk mempersiapkan lulusan dalam menghadapi tantangan
industri fashion yang dinamis. Pembahasan mencakup karakteristik
kompetensi desain motif tekstil, metode studi literatur yang digunakan,
hasil temuan, dan peran PjBL dalam meningkatkan kreativitas,
berpikir kritis, dan keterampilan lintas disiplin siswa. Artikel ini
memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana PjBL dapat
meningkatkan kualitas pendidikan vokasional, khususnya dalam

mengembangkan kompetensi desain motif tekstil siswa SMK Busana.

Salah satu bagian dari program keahlian di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah
program keahlian busana, yang termasuk dalam kelompok bidang Seni dan Ekonomi kreatif
dalam struktur kurikulum merdeka. Program ini bertujuan untuk mempersiapkan lulusan agar siap
bekerja, melanjutkan pendidikan, dan berwirausaha di bidang fashion. Kerjasama dengan Dunia
Usaha dan Dunia Industri (DUDI) dianggap sebagai kolaborasi yang tepat untuk meningkatkan
keterampilan dan wawasan siswa tentang dunia fashion. Pentingnya kerjasama ini terkait dengan
percepatan perubahan tren mode, perubahan selera konsumen terhadap busana, serta kemajuan
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teknologi dan pemasaran yang menuntut kehadiran tenaga ahli yang lebih kreatif, inovatif, dan
siap untuk membuka peluang usaha mandiri di bidang bisnis fashion (Affan Afriansyah et al.,
2021; Fitrihana, 2018).

Kompetensi keahlian busana melibatkan beberapa elemen pembelajaran dan Capaian
Pembelajaran yang harus dicapai dalam setiap fase sesuai dengan kurikulum merdeka. Capaian
Pembelajaran untuk tingkat berikutnya adalah Desain dan Produksi Busana yang berlaku untuk
tingkat F, yaitu siswa kelas X1 dan XII. Kurikulum merdeka menekankan elemen-elemen yang
terkait dengan penguasaan keahlian pengembangan desain dan produksi busana. Mata pelajaran
desain dan produksi busana menitikberatkan pada proses pengamatan, eksplorasi, dan eksperimen
untuk menumbuhkan kreativitas, mengasah kepekaan estetis, menemukan bentuk visual yang
inovatif, dan imajinatif sesuai dengan pemahaman konsep dan tren, baik secara individu maupun
dalam kelompok kerja. Peserta didik diarahkan untuk mengamati fenomena alam dan kehidupan
melalui pendekatan sustainable fashion yang menjadi dasar industri fashion global. Materi
pelajaran mencakup soft skill seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan inovasi,
serta hard skill berupa penguasaan kompetensi spesifik sesuai pekerjaan di dunia kerja (Juliana,
2021; Salsabilla & Prihatin, 2021).

Konsentrasi Keahlian Desain dan Produksi Busana memiliki standar penilaian yang
menekankan kreativitas dan inovasi dalam penugasan proyek sebagai syarat untuk mendapatkan
penilaian hasil belajar siswa. Siswa diarahkan untuk menjadi tenaga ahli di bidang desain dengan
peluang berprofesi sebagai desainer busana, desainer motif tekstil, desainer aksesoris, dan
sebagainya. Salah satu fokus utama dalam pembelajaran adalah pengembangan ide kreatif dan
inovatif, di mana siswa sering mengalami kelemahan dalam menemukan dan mengembangkan
ide menjadi karya yang kreatif. Model pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum merdeka,
khususnya pada Capaian Pembelajaran Desain dan Produksi Busana di Fase F kelas XI, banyak
menggunakan model Project Based Learning. Pendekatan ini mendorong siswa untuk
menemukan fakta, membangun konsep, melakukan eksplorasi secara prosedural, dan membangun
nilai-nilai baru secara mandiri, dengan tujuan membangun konsep berpikir kreatif, bernalar kritis,
mandiri, dan gotong royong sesuai dengan tuntunan profil Pelajar Pancasila (Fitrihana, 2018).

Pembelajaran berbasis proyek terbukti mendorong pemikiran kreatif siswa, terutama
terkait dengan kelancaran dan fleksibilitas. Alat berpikir kreatif disediakan bagi siswa untuk
memanfaatkan pengembangan kebiasaan berpikir kreatif, sesuai dengan penelitian oleh (Chen et
al., 2021). Prevalensi pembelajaran berbasis proyek (PjBL) meningkat secara signifikan,
memberikan kontribusi pada diskusi serius tentang keberhasilannya. Penelitian oleh menemukan
hubungan yang signifikan antara metode PjBL dengan pembelajaran kolaboratif, pembelajaran
mata pelajaran disiplin, pembelajaran iteratif, dan pembelajaran autentik, yang pada gilirannya
meningkatkan keterlibatan siswa. Rahayu & Katiah (2021)juga melakukan penelitian mengenai
model Project Based Learning (PjBL) dalam pembuatan produk batik motif batik ngibing merak
di Tasikmalaya, menunjukkan bahwa model ini berhasil mewariskan kreativitas dan inovasi
kerajinan batik dari generasi ke generasi di SMK.

Pentingnya kreativitas dalam pembelajaran Desain dan Produksi Busana di SMK
tergambar jelas dalam model penilaian yang menekankan Kkreativitas dan inovasi dalam tugas
proyek. Namun, penelitian oleh (Affan Afriansyah et al., 2021)memberikan wawasan lebih lanjut
dengan menemukan hubungan signifikan antara PjBL dan pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran disiplin, pembelajaran iteratif, dan pembelajaran autentik. Temuan ini memberikan
dasar yang lebih solid untuk melihat bahwa PjBL tidak hanya merangsang kreativitas individu
tetapi juga mendukung pembelajaran dalam konteks yang lebih luas.

Ketika mengeksplorasi keberhasilan model pembelajaran ini, penelitian Laili et al. (
2019) membawa kita ke dimensi praktis dengan meneliti implementasi PjBL dalam pembuatan
produk batik motif batik ngibing merak di Tasikmalaya. Studi kasus ini membuktikan bahwa
model ini tidak hanya berhasil dalam mewariskan kreativitas dan inovasi dalam kerajinan batik,
tetapi juga memberikan dampak positif dalam melestarikan warisan seni tradisional dari satu
generasi ke generasi berikutnya.
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Dengan demikian, penelitian terkini memberikan sudut pandang yang lebih dalam dan
aplikatif terkait dengan manfaat konkret dari kolaborasi dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri
serta implementasi model PjBL dalam pengembangan keterampilan kreatif dan inovatif siswa di
bidang busana di SMK. Dalam konteks ini, penelitian ini tidak hanya menyoroti relevansi
kurikulum merdeka, tetapi juga merangsang pertanyaan-pertanyaan baru tentang bagaimana
pendekatan ini dapat terus diperkaya dan disempurnakan demi memberikan manfaat maksimal
bagi siswa dalam menghadapi tantangan masa depan industri fashion.

METODE

Metode Studi Literatur diterapkan dalam penulisan artikel ini untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang program keahlian busana di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), terutama dalam konteks kurikulum merdeka. Dalam metode ini, penelitian melibatkan
pencarian, analisis, dan sintesis informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan
topik tersebut. Langkah-langkahnya mencakup identifikasi topik penelitian, pencarian literatur
melalui sumber-sumber seperti jurnal ilmiah, buku referensi, dan makalah konferensi, serta
seleksi dan inklusi literatur berdasarkan kriteria keakuratan, relevansi, dan kualitas metodologi
penelitian. Setelah itu, analisis dan sintesis literatur dilakukan untuk membentuk kerangka
konseptual yang kokoh dan mendukung argumen dalam artikel. Proses ini mengarah pada
penulisan artikel dengan merangkum temuan dan konsep dari literatur dalam bentuk yang kohesif,
serta penggunaan kutipan dari literatur relevan untuk mendukung klaim atau argumen. Dengan
Metode Studi Literatur ini, artikel ini bertujuan untuk menyajikan informasi yang mendalam dan
terinformasi secara akademis tentang program keahlian busana di SMK, dengan fokus pada
kurikulum merdeka dan penggunaan metode Project Based Learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Pembelajaran berbasis proyek (Project-based learning/PjBL) adalah pendekatan
pembelajaran berpusat pada siswa yang berakar pada prinsip konstruktivis, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Cocco (2006). Pendekatan ini menekankan sifat pembelajaran yang spesifik
terhadap konteks, keterlibatan aktif siswa, dan pencapaian tujuan melalui interaksi sosial dan
berbagi pengetahuan. Karakteristik-karakteristik utama PjBL ini sejalan dengan prinsip-prinsip
dasar konstruktivisme, di mana pembelajar secara aktif membangun pemahaman dan
pengetahuannya melalui pengalaman dan interaksi sosial. Tinjauan literatur ini memberikan
gambaran komprehensif tentang PjBL, menjadikannya sumber yang relevan dan tepat untuk
memahami prinsip-prinsip kunci dan karakteristik pembelajaran berbasis proyek (Kokotsaki et
al., 2016).

Konsep Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) berakar pada
prinsip konstruktivis, yang menekankan pembelajaran yang bersifat konteks-spesifik, keterlibatan
aktif peserta didik, dan pencapaian tujuan melalui interaksi sosial dan berbagi pengetahuan
(Kokotsaki et al., 2016). PBL adalah bentuk instruksi yang berpusat pada peserta didik dan
mengedepankan prinsip konstruktivis, di mana pembelajaran bersifat konteks-spesifik, peserta
didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dan mereka mencapai tujuan melalui interaksi
sosial serta berbagi pengetahuan dan pemahaman. PBL ditandai dengan fokusnya pada masalah
dunia nyata, unit studi yang bermakna, dan integrasi konsep dari berbagai disiplin ilmu (Sari et
al., 2022). Selain itu, PBL terbukti memiliki dampak signifikan pada keterampilan metakognitif,
pemahaman konsep, dan retensi siswa (Rumahlatu & Sangur, 2019). Selanjutnya, implementasi
PBL terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir sejarah siswa ( Rahim et al., 2019).

Dalam konteks pendidikan vokasional, model PjBL dengan pendekatan produksi
berdasarkan penilaian ahli terbukti dapat mengembangkan keterampilan generik berbasis hijau
siswa, yang menekankan kemampuan manajemen proyek, kolaborasi, kreativitas, dan
keterampilan pemecahan masalah (Usmeldi, 2019). Selain itu, implementasi PjBL telah dikaitkan
dengan peningkatan kualitas siswa dalam pendidikan vokasional (Sukamta et al., 2018). PjBL
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juga telah digunakan untuk meningkatkan keterampilan generik berbasis hijau siswa dalam
konteks pendidikan vokasional, khususnya di bidang busana (Ana et al., 2015).

Secara ringkas, konsep Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) secara mendalam berakar
pada prinsip konstruktivis, menekankan keterlibatan aktif peserta didik, pemecahan masalah
dunia nyata, dan integrasi antar disiplin ilmu. Implementasinya terkait dengan dampak signifikan
pada keterampilan metakognitif, pemahaman konsep, dan retensi siswa, serta peningkatan
kemampuan berpikir sejarah dan keterampilan generik berbasis hijau siswa vokasional.

Karakteristik Kompetensi Desain Motif Tekstil

Pengembangan kompetensi desain motif tekstil di sekolah menengah kejuruan mode
melibatkan sejumlah keterampilan dan kompetensi. Hal ini mencakup menggambar pakaian,
pengukuran tubuh, pembuatan pola, pemilihan kain, teknik menjahit, dan penyelesaian pakaian
(Ernawati, 2008). Selanjutnya, aplikasi motif batik kontemporer pada pakaian, seperti desain
repeat penuh dan panel, berkontribusi pada penciptaan pakaian modis dan modern (Affan
Afriansyah et al., 2021). Teknik lukisan tangan pada kaos anak menghasilkan desain ceria dan
berwarna-warni yang cocok untuk anak-anak (Juliana, 2021).

Selain itu, integrasi teknik lukisan dan bordir dalam desain pakaian resmi, berdasarkan
prinsip desain seperti harmoni, keseimbangan, ritme, dan kesatuan, menekankan pentingnya
pertimbangan artistik dan estetika dalam desain motif tekstil (Apriliasari et al., 2022).
Implementasi model pembelajaran berbasis proyek dan penilaian berbasis portofolio dalam
pendidikan kejuruan menekankan signifikansi pengalaman pembelajaran praktis, pemecahan
masalah, dan relevan industri yang disesuaikan dengan kompetensi dan karakteristik khusus
pendidikan kejuruan (Asyafah, 2019; Fitrihana, 2018). Selain itu, evolusi historis mata pelajaran
kejuruan untuk desain tekstil dan pendekatan pedagogis dalam pendidikan mode menegaskan
pentingnya kreativitas dan keterampilan praktis dalam pengembangan motif tekstil (Bide, 2021).

Efektivitas pendekatan kelas terbalik, persepsi siswa terhadap aktivitas pembelajaran
sains, dan implikasi manajemen pengetahuan dalam pendidikan kejuruan menyoroti beragam
strategi pendidikan dan dampaknya pada hasil belajar dan kompetensi siswa di sekolah kejuruan
(Laili et al., 2019; Rismita & Bunyamin, 2020). Selain itu, implementasi pembelajaran berbasis
proyek desain sendiri dan kontribusi pembelajaran kompetensi kejuruan terhadap kreativitas
dalam pembuatan pakaian menekankan aspek praktis dan inovatif dari pendidikan kejuruan, yang
mendorong keterampilan kreatif dan kewirausahaan siswa (Aisyah et al., 2018; Hamdani &
Suherman, 2021; Nida Winarti et al., 2022).

Desain efektif motif tekstil di sekolah menengah kejuruan mode dapat dicapai melalui
berbagai pendekatan pedagogis dan strategi pendidikan. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
diakui sebagai bentuk instruksi berpusat pada siswa yang sejalan dengan prinsip konstruktivisme,
menekankan pembelajaran konteks-spesifik dan keterlibatan aktif peserta didik (Kokotsaki et al.,
2016). Dengan menerapkan PjBL, siswa dapat terlibat dalam pemecahan masalah dunia nyata dan
integrasi lintas disiplin ilmu, yang sangat penting untuk mengembangkan kompetensi desain
motif tekstil.

Selain itu, integrasi pendidikan keberlanjutan dalam kurikulum, serta eksplorasi bahan
mode yang baru, dapat memberikan pandangan yang lebih luas tentang desain tekstil dan
menginspirasi pendekatan inovatif dalam penciptaan motif (Wood et al., 2023). Memahami
prinsip-prinsip keberlanjutan dan inovasi bahan penting dalam desain mode kontemporer, dan
menggabungkan aspek-aspek ini ke dalam kurikulum dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menghadapi tantangan industri saat ini. Eksplorasi berbagai teknik seperti lukisan tangan,
stensil, dan cetak digital dapat memperkaya repertoar metode desain siswa dan merangsang
kreativitas dalam penciptaan motif tekstil (Apriliasari et al., 2022; Rahayu & Katiah, 2021).
Pendekatan langsung ini memungkinkan siswa untuk bereksperimen dengan berbagai teknik
artistik dan mengembangkan gaya desain unik mereka. Lebih lanjut, penggunaan media
pembelajaran interaktif dan model kelas terbalik dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam desain tekstil, memberikan pengalaman belajar yang menarik dan
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efektif (Komariah et al., 2022; Qhurbani, 2019). Dengan memanfaatkan teknologi dan platform
interaktif, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis yang sesuai dengan
berbagai gaya dan preferensi belajar.

Penting juga untuk mempertimbangkan makna budaya dan sejarah motif tekstil, serta
implikasi prinsip daur ulang dan ekonomi lingkaran dalam desain mode (Han et al., 2017;
Salsabilla & Prihatin, 2021). Dengan menggabungkan aspek-aspek ini ke dalam kurikulum, siswa
dapat memahami konteks lebih luas di mana desain tekstil beroperasi, memupuk pendekatan yang
lebih holistik dalam penciptaan motif. Secara ringkas, mengatasi tantangan dalam merancang
motif tekstil di sekolah menengah kejuruan mode melibatkan pemanfaatan pendekatan pedagogis
seperti pembelajaran berbasis proyek, pendidikan keberlanjutan, teknik langsung, media
pembelajaran interaktif, dan pemahaman kontekstual terhadap pertimbangan budaya dan
lingkungan dalam desain mode.

Gambar 1. Desain motif tekstil tema modifikasi Flora dan motif batik. Sumber: Dokumentasi Pribadi

Secara ringkas, karakteristik kompetensi desain motif tekstil di sekolah menengah
kejuruan mode mencakup berbagai keterampilan, termasuk kreativitas artistik, teknik praktis,
kemampuan pemecahan masalah, dan pengalaman pembelajaran yang relevan dengan industri.
Kompetensi ini dikembangkan melalui kombinasi pelatihan praktis, ekspresi artistik, dan
pendekatan pedagogis inovatif yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus pendidikan kejuruan.

Peran Model PjBL dalam Meningkatkan Kompetensi Desain Motif Tekstil

Integrasi Project-Based Learning (PjBL) dalam pendidikan fashion sekolah menengah
kejuruan memainkan peran krusial dalam meningkatkan kreativitas, berpikir kritis, dan
keterampilan lintas disiplin siswa, yang sangat penting untuk mengembangkan kompetensi dalam
desain motif tekstil. PjBL adalah pendekatan instruksional yang berpusat pada siswa yang
menekankan pembelajaran aktif, pemecahan masalah, dan aplikasi dunia nyata (Mariam et al.,
2023). Pendekatan ini memungkinkan siswa terlibat dalam proyek nyata, mendukung kreativitas
dan keterampilan berpikir kritis mereka, yang sangat penting untuk desain motif tekstil. Selain
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itu, integrasi PjBL dengan STEM (Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Matematika) terbukti
meningkatkan pemahaman konseptual dan disposisi matematis siswa (Eka Sari et al., 2022).
Integrasi ini memberikan pendekatan holistik terhadap pembelajaran, memungkinkan siswa
menerapkan pengetahuan dan keterampilan lintas disiplin dalam desain motif tekstil, sehingga
memperkaya kompetensinya.

Penggunaan lembar kerja elektronik berbasis PjBL juga terbukti signifikan meningkatkan
hasil belajar siswa dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Srikawati & Suarjana, 2022).
Hal ini menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran, yang sangat penting untuk
mengembangkan kompetensi desain motif tekstil. Selain itu, penggunaan model pengajaran
inovatif seperti Probing Prompting berbasis etnomatematika telah efektif dalam meningkatkan
pengetahuan matematis dan kompetensi siswa (Radiana et al., 2020). Demikian pula,
implementasi PjBL dalam konteks desain motif tekstil dapat memberikan platform untuk
mengeksplorasi unsur budaya dan seni, memperkaya perspektif desain siswa.

Berdasarkan referensi yang disediakan, model Project-Based Learning (PjBL)
menawarkan beberapa keuntungan dalam mengatasi tantangan yang terkait dengan kompetensi
desain motif tekstil dalam pendidikan mode di sekolah menengah kejuruan. Model PjBL
menekankan kreativitas, pemecahan masalah, dan partisipasi aktif, yang penting untuk
mengembangkan kompetensi desain motif tekstil (Karnando et al., 2021). Dengan
mengintegrasikan PjBL dengan e-modul, siswa dapat mencapai hasil belajar optimal, karena
kombinasi PjBL dan e-modul dianggap lebih efektif. Selain itu, model PjBL telah terbukti
meningkatkan berpikir kritis, kolaborasi, dan kemampuan mengintegrasikan serta merekonstruksi
pengetahuan, yang sangat penting untuk desain motif tekstil (Nida Winarti et al., 2022). Lebih
lanjut, model PjBL memberikan platform bagi siswa untuk mengembangkan dan memamerkan
produk mereka, mengintegrasikan dan meningkatkan keterampilan profesional serta minat
mereka dalam disiplin ilmu tersebut, yang penting untuk desain motif teksti. Model PjBL juga
memupuk proses pembelajaran aktif jangka panjang yang melibatkan desain, penciptaan, dan
penyajian produk untuk menangani masalah dunia nyata, yang bermanfaat untuk
mengembangkan kompetensi desain motif tekstil (Fatimah et al., 2022). Selain itu, model PjBL
mempromosikan pendekatan berpusat pada siswa, memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan
dan merekonstruksi pengetahuan, menemukan dan meningkatkan keterampilan profesional, serta
meningkatkan minat mereka dalam disiplin ilmu tersebut, yang sangat penting untuk desain motif
tekstil. Selain itu, model PjBL mendorong pengembangan keterampilan soft skills siswa, yang
sangat penting untuk kesuksesan mereka dalam desain motif tekstil (Sugiarni & Herman, 2022).
Model PjBL juga mendukung pengembangan literasi siswa dalam ilmu pengetahuan,
pengetahuan, sikap, konteks, dan kompetensi, yang sangat penting untuk desain motif tekstil
(Winarni & Koto, 2020). Lebih lanjut, model PjBL memupuk proses kolaboratif yang
mengintegrasikan organisasi dalam pengolahan bahan mentah menjadi produk jadi dan
pemasarannya kepada konsumen, berkontribusi pada daya saing produk serupa di pasar, yang
bermanfaat untuk desain motif tekstil (Cecilia, 2021). Secara keseluruhan, model PjBL
menawarkan berbagai keuntungan dalam mengatasi tantangan yang terkait dengan kompetensi
desain motif tekstil dalam pendidikan mode di sekolah menengah kejuruan, termasuk memupuk
kreativitas, pemecahan masalah, dan partisipasi aktif, meningkatkan berpikir kritis dan
kolaborasi, dan mengembangkan keterampilan profesional serta minat siswa dalam disiplin ilmu
tersebut.

SIMPULAN

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan metode pembelajaran
yang menitikberatkan pada partisipasi siswa dan konstruktivisme. PjBL menekankan pada
pembelajaran yang kontekstual, melibatkan siswa secara aktif, dan mencapai tujuan melalui
interaksi sosial dan pertukaran pengetahuan. Karakteristik utama PjBL sesuai dengan prinsip-
prinsip dasar konstruktivisme, di mana pembelajar membangun pemahaman dan pengetahuannya
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melalui pengalaman dan interaksi sosial. PBL secara khusus berfokus pada pemecahan masalah
dunia nyata, unit studi bermakna, dan integrasi konsep dari berbagai disiplin ilmu, membuktikan
dampak positifnya pada keterampilan metakognitif, pemahaman konsep, dan retensi siswa.
Terlebih lagi, implementasi PjBL di pendidikan vokasional, terutama dengan pendekatan
produksi dan penilaian ahli, terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan generik
berbasis hijau siswa. Dengan berlandaskan prinsip konstruktivisme, PjBL membawa manfaat
signifikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan vokasional dan mempersiapkan siswa untuk
tantangan dunia industri.

Karakteristik Kompetensi Desain Motif Tekstil di sekolah menengah kejuruan mode
melibatkan beragam keterampilan dan kompetensi, seperti menggambar pakaian, pembuatan
pola, pemilihan kain, dan penerapan teknik lukisan tangan dan bordir. Pendekatan pedagogis yang
melibatkan PBL, pendidikan keberlanjutan, teknik langsung, dan media pembelajaran interaktif
diakui dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran desain motif tekstil. Selain itu,
mempertimbangkan kontekstualitas budaya dan sejarah motif tekstil serta prinsip daur ulang dan
ekonomi lingkaran diintegrasikan dalam desain mode untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konteks yang lebih luas. Peran Model PjBL dalam meningkatkan kompetensi desain
motif tekstil di sekolah menengah kejuruan menjadi signifikan. Integrasi PjBL dalam pendidikan
fashion memberikan kontribusi yang sangat berarti dalam meningkatkan kreativitas, berpikir
kritis, dan keterampilan lintas disiplin siswa, yang esensial dalam mengembangkan kompetensi
desain motif tekstil. Efektivitas PjBL terlihat dari peningkatan pemahaman konseptual dan
disposisi matematis siswa, serta keterlibatan aktif dan hasil belajar yang optimal melalui
penggunaan lembar kerja elektronik dan model pengajaran inovatif.

Rekomendasi untuk pengembangan kompetensi desain motif tekstil mencakup
diversifikasi teknik, seperti eksplorasi lukisan tangan, stensil, cetak digital, dan pemanfaatan
media pembelajaran interaktif. Pertimbangan budaya dan sejarah motif tekstil, bersama dengan
prinsip daur ulang dan ekonomi lingkaran, diintegrasikan dalam kurikulum untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konteks yang lebih luas. Dengan menggabungkan berbagai
pendekatan pedagogis, teknologi, dan pertimbangan budaya, pendidikan mode di sekolah
menengah kejuruan dapat secara holistik meningkatkan kompetensi desain motif tekstil siswa.
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